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Abstract 
 
Most commonly found of sequelae on patients with post – tuberculosis 
(TB) is Obstruction Syndrome Post – TB (OSPT), which can interfere with 
quality of life and causes death by 15% after duration of 10 years. This 
descriptive study with cross sectional design was aimed to determine the 
incident rate of OSPT at dr. Soedarso Pontianak Hospital on period 
January 1 – December 31, 2010 based on pulmonary functional test with 
peak flow meter. Found as many as 37 samples with OSPT from 99 
samples with post – TB which can be studied,  with incident rate of 37,4%. 
Incident of OSPT found more common in elderly group (54,1%), males 
(41,9%), and patients who reside in the subdistrict of East Pontianak, and 
no significant differences in outcome to the span of time between when 
they are deemed post – TB and when pulmonary functional test 
performed.  
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Intisari 
 
Gejala sisa yang paling sering ditemukan pada pasien pasca tuberkulosis 
(TB) yaitu Sindrom Obstruksi Pasca TB (SOPT), yang dapat mengganggu 
kualitas hidup dan menyebabkan kematian sebesar 15% setelah durasi 10 
tahun.  Penelitian deskriptif dengan desain cross sectional ini bertujuan 
untuk  mengetahui angka kejadian SOPT di RSU dr. Soedarso Pontianak 
periode 1 Januari – 31 Desember 2010 berdasarkan uji faal paru dengan 
peak flow meter sebagai deteksi dini. Ditemukan sebanyak 37 sampel 
SOPT dari 99 sampel pasca TB yang dapat diteliti, dengan angka kejadian 
sebesar 37,4%. Kejadian SOPT ditemukan lebih banyak terjadi pada 
golongan usia lanjut (54,1%), laki-laki (41,9%), dan pasien yang 
berdomisili di wilayah Kecamatan Pontianak Timur, serta tidak ditemukan 
perbedaan hasil yang signifikan terhadap rentang waktu antara saat 
dinyatakan pasca TB dan saat dilakukan uji  faal paru.  
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 PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TB) merupakan suatu penyakit infeksi global yang 
banyak menimbulkan kematian di dunia ini.1,2. Laporan World Health 
Organization (WHO) tahun 2010 menyatakan bahwa terdapat lebih dari 2 
miliar penduduk dunia yang terinfeksi Mycobacterium tuberculosis yang 
nilainya setara dengan sepertiga penduduk dunia.1,2,3. Dilaporkan bahwa 
pada tahun 2009 terdapat sebanyak 14 juta kasus TB di dunia dengan 
penemuan 9,4 juta kasus baru dan jumlah kematian akibat TB sebanyak 
1,7 juta kasus.3,4,5  
 
Asia Tenggara merupakan wilayah menurut regional WHO yang 
memiliki jumlah terbesar kasus TB dan kematian akibat TB. Dilaporkan 
bahwa pada tahun 2009 terdapat sebanyak 5 juta kasus TB di Asia 
Tenggara dengan penemuan 3,3 juta kasus baru dan jumlah kematian 
akibat TB sebanyak 480 ribu kasus.3,6. Sembilan puluh persen penduduk 
yang terserang TB berasal dari negara berkembang dan lima negara 
dengan jumlah kasus TB terbanyak, yaitu India, China, Nigeria, 
Bangladesh, dan Indonesia.3,7 
 
Indonesia merupakan negara yang menempati urutan kelima di 
dunia, yang memiliki jumlah terbesar kasus TB setelah India (3 juta), 
China (1,8 juta), Nigeria (830 ribu), dan Bangladesh (690 ribu).3,5. 
Dilaporkan bahwa pada tahun 2009 terdapat sebanyak 660 ribu kasus TB 
di Indonesia dengan penemuan 430 ribu kasus baru dan jumlah kematian 
akibat TB sebanyak 61 ribu kasus.5. TB merupakan pembunuh nomor satu 
di Indonesia di antara penyakit menular lainnya dan penyebab kematian 
nomor tiga setelah penyakit kardiovaskular dan penyakit pernapasan akut 
pada seluruh kalangan usia.5,6. Sebagian besar pasien TB adalah 
penduduk dengan golongan usia produktif (15 – 54 tahun).6,7 
 
Rumah Sakit Umum (RSU) dr. Soedarso Pontianak merupakan salah 
satu RSU pusat rujukan utama di Kalimantan Barat. Jumlah kasus TB di 
 RSU dr. Soedarso Pontianak pada tahun 2009 terdapat sebanyak 1593 
kasus dengan penemuan 248 kasus baru.8  
 
Gejala sisa akibat TB masih sering ditemukan pada pasien pasca TB 
dalam praktik klinik.9,10,11. Gejala sisa yang paling sering ditemukan yaitu 
gangguan faal paru dengan kelainan obstruktif yang memiliki gambaran 
klinis mirip Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK). Inilah yang dikenal 
sebagai Sindrom Obstruksi Pasca TB (SOPT).12-15 
 
Patogenesis timbulnya SOPT sangat kompleks, dinyatakan pada 
penelitian terdahulu bahwa kemungkinan penyebabnya adalah akibat 
infeksi TB yang dipengaruhi oleh reaksi imunologis perorangan sehingga 
terjadi mekanisme makrofag aktif yang menimbulkan reaksi peradangan 
nonspesifik yang luas. Peradangan yang berlangsung lama ini 
menyebabkan proses proteolisis dan beban oksidasi sangat meningkat 
untuk jangka lama sehingga destruksi matriks alveoli terjadi cukup luas 
dan akhirnya mengakibatkan gangguan faal paru yang dapat dideteksi 
dengan uji faal paru.16,17,18. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa puncak 
terjadinya gangguan faal paru pada pasien pasca TB terjadi dalam waktu 
6 bulan setelah diagnosis.19  
 
Penelitian ini didesain untuk mengetahui angka kejadian SOPT di 
RSU dr. Soedarso Pontianak dengan melakukan dan menilai hasil uji faal 
paru sebagai gold standard dalam mendeteksi kejadian SOPT.20. Hasil 
penelitian Aida menunjukkan bahwa kejadian SOPT di RSU Persahabatan 
Jakarta yaitu sebesar 40%.16. Hasil penelitian Ramos et al. menyatakan 
bahwa kejadian SOPT di RS Universitas Federal Minas Gerais Brazil yaitu 
sebesar 24%.9 
 
Kemajuan ilmu dalam pemberantasan TB dan gejala sisa dari TB             
masih menjadi salah satu tantangan penting saat ini.7. Penyebaran dan 
penyembuhan TB masih belum tertangani secara tuntas walaupun obat 
 dan cara pengobatannya telah diketahui. SOPT masih sering ditemukan 
dan dapat mengganggu kualitas hidup pasien, serta berperan sebagai 
penyebab kematian sebesar 15% setelah durasi 10 tahun.9,20,21. Deteksi 
dini SOPT dengan uji faal paru pada pasien pasca TB diperlukan untuk 
berperan dalam memperbaiki kualitas hidup pasien.16  
 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kejadian SOPT di RSU dr. 
Soedarso Pontianak periode 1 Januari – 31 Desember 2010 berdasarkan 
hasil uji faal paru dengan peak flow meter pada pasien pasca TB. 
  
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain studi cross-
sectional yang dilakukan di RSU dr. Soedarso Pontianak, dimulai dari 
bulan Desember 2010 sampai Januari 2011. Sampel dipilih dengan cara 
pemilihan sampel tidak berdasarkan peluang (non-probability sampling) 
dimana seluruh sampel yang memenuhi kriteria sampel penelitian 
dimasukkan dalam penelitian. Kriteria inklusi yaitu pasien pasca TB yang 
datang berobat ke RSU dr. Soedarso periode 1 Januari – 31 Desember 
2010, dapat dilakukan uji faal paru dengan peak flow meter oleh peneliti, 
dan berusia ≥ 15 tahun. Kriteria eksklusi yaitu pasien yang memiliki 
riwayat asma, riwayat PPOK, dengan data rekam medis tidak lengkap 
atau tidak ditemukan, dan berdomisili di luar wilayah Kota Pontianak. 
 
Pasien diketahui sebagai pasien pasca TB berdasarkan data rekam 
medis. Pasien dinyatakan bukan SOPT berdasarkan data rekam medis, 
anamnesis, dan pemeriksaan fisik mengenai riwayat asma dan PPOK. 
Pasien pasca TB dinyatakan SOPT atau tidak SOPT berdasarkan hasil uji 
faal paru dengan peak flow meter oleh peneliti. Data yang diperoleh diolah 
secara deskriptif dengan menggunakan statistika sederhana dalam bentuk 
tabel dan diagram.  
  
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Penelusuran dan Pemilihan Sampel 
 Jumlah sampel yang dapat diteliti yaitu sebanyak 99 orang dari 294 
orang pasien pasca TB yang datang berobat ke RSU dr. Soedarso 
Pontianak selama periode 1 Januari – 31 Desember 2010.  
 
 Hasil pengumpulan data rekam medis menunjukkan bahwa terdapat 
sebanyak 502 kunjungan pasien pasca TB di RSU dr. Soedarso Pontianak         
periode 1 Januari – 31 Desember 2010, yang terdiri dari 294 pasien 
berdasarkan hasil pengolahan data dengan program Microsoft Excel 
2007. 
 
Pasien yang dieksklusi dari sampel karena memiliki riwayat penyakit 
asma berjumlah sebanyak 21 orang. Pasien yang dieksklusi dari sampel 
karena memiliki riwayat penyakit PPOK berjumlah sebanyak 18 orang. 
Pasien yang dieksklusi dari sampel karena kasus TB kambuh berjumlah 
sebanyak 3 orang. Pasien yang dieksklusi dari sampel karena memiliki 
data rekam medis yang tidak lengkap berjumlah sebanyak 17 orang. 
Pasien yang dieksklusi dari sampel karena data rekam medis tidak 
ditemukan berjumlah sebanyak 19 orang. Pasien yang dieksklusi dari 
sampel karena berdomisili di luar wilayah Kota Pontianak berjumlah 
sebanyak 117 orang. Jadi, total pasien yang dieksklusi dari sampel yaitu 
sebanyak 195 orang. 
 
B. Karakteristik Sampel Pasca TB yang Diteliti 
Peneliti mencantumkan keterangan tambahan mengenai karakteristik 
sampel pasca TB yang diteliti, yaitu berdasarkan usia, jenis kelamin, 
wilayah Kota Pontianak, dan rentang waktu antara saat dinyatakan pasca 
TB dan saat dilakukan uji faal paru (Tabel 1). Keterangan ini didapatkan 
dari pencatatan hasil penelusuran data rekam medis. 
   
 
 Tabel 1. Karakteristik sampel pasca TB yang diteliti 
 
1. 
Kelompok Usia Jumlah Sampel Persentase 
15 – 24 10 10,1 % 
25 – 34 18 18,2 % 
35 – 44 16 16,2 % 
45 – 54 18 18,2 % 
55 – 64 24 24,2 % 
65 – 74 11 11,1 % 
≥ 75   2   2,0 % 
Total 99            100 % 
 
2. 
Jenis Kelamin Jumlah Sampel Persentase 
Laki- laki 62 62,6 % 
Perempuan 37 37,4 % 
Total 99            100 % 
 
3. 
Wilayah Kota Pontianak Jumlah Sampel Persentase 
Pontianak Selatan 20 20,2 % 
Pontianak Timur 59 59,6 % 
Pontianak Barat 36 36,4 % 
Pontianak Utara 12 12,1 % 
Pontianak Kota 29 29,3 % 
Pontianak Tenggara 21 21,2 % 
Total 99            100 % 
 
4. 
Rentang waktu Jumlah Sampel Persentase 
1 bulan 10 10,1 % 
2 bulan 10 10,1 % 
3 bulan   9   9,1 % 
4 bulan   7   7,1 % 
5 bulan   8   8,1 % 
6 bulan   4   4,0 % 
7 bulan   6   6,1 % 
8 bulan 12 12,1 % 
9 bulan 12 12,1 % 
10 bulan 10 10,1 % 
11 bulan   4   4,0 % 
12 bulan   7   7,1 % 
Total 99            100 % 
 
Sampel pasca TB yang diteliti dan dikelompokkan berdasarkan usia, 
lebih banyak terdapat pada golongan usia produktif (15 – 54 tahun) 
 daripada usia lanjut (≥ 55 tahun). Jumlah sampel pasca TB dengan 
golongan usia produktif yaitu sebanyak 62 orang (62,6%), sedangkan 
jumlah sampel pasca TB dengan golongan usia lanjut yaitu sebanyak 37 
orang (37,4%). Jumlah sampel pasca TB yang tertinggi terdapat pada 
kelompok usia 55 – 64 tahun yaitu sebanyak 24 orang (24,2%). Usia 
sampel pasca TB yang termuda yaitu 15 tahun, sedangkan usia sampel 
pasca TB yang tertua yaitu 78 tahun. 
 
 Sampel pasca TB yang diteliti dan dikelompokkan berdasarkan jenis 
kelamin, lebih banyak berjenis kelamin laki-laki daripada perempuan. 
Jumlah sampel pasca TB laki-laki yang dapat diteliti yaitu sebanyak 62 
orang (62,6%), sedangkan jumlah sampel pasca TB perempuan yang 
dapat diteliti yaitu sebanyak 37 orang (37,4%). 
 
 Sampel pasca TB yang diteliti dan dikelompokkan berdasarkan 
wilayah Kota Pontianak, lebih banyak berdomisili di wilayah Kecamatan 
Pontianak Timur yaitu sebanyak 59 orang (59,6%). 
 
 Sampel pasca TB yang diteliti dan dikelompokkan berdasarkan 
rentang waktu antara saat dinyatakan pasca TB dan saat dilakukan uji faal 
paru dalam periode 1 tahun, paling banyak terdapat pada rentang waktu 8 
bulan dan 9 bulan yaitu masing-masing sebanyak 12 orang (12,1%). 
Rentang waktu yang tersingkat yaitu 0 hari, sedangkan rentang waktu 
yang terlama yaitu 1 tahun. 
  
C. Kejadian SOPT 
 Hasil uji faal paru dengan peak flow meter menunjukkan bahwa 
sebanyak 37 orang dinyatakan SOPT dan 62 orang dinyatakan tidak 
SOPT (Tabel 2). 
  
 
 
 
 
 Tabel 2. Jumlah sampel pasca TB diteliti berdasarkan hasil uji faal paru 
Hasil Uji Faal Paru Jumlah Persentase 
SOPT 37 37,4 % 
Tidak SOPT 62 62,6 % 
Total 99            100 % 
 
Angka kejadian SOPT di RSU dr. Soedarso Pontianak periode                     
1 Januari – 31 Desember 2010 yaitu sebesar 37,4 %. Angka kejadian 
tersebut dihitung dengan menggunakan rumus :  
 
 
 Keterangan :  
P  : persentase (angka kejadian kasus) 
f  : frekuensi (jumlah kejadian kasus baru yang ditemukan) 
n  : responden (jumlah sampel yang diteliti) 
 
D. Karakteristik Sampel SOPT yang Diteliti 
Peneliti mencantumkan keterangan tambahan mengenai karakteristik    
sampel SOPT yang diteliti, yaitu berdasarkan usia, jenis kelamin, wilayah            
Kota Pontianak, dan rentang waktu antara saat dinyatakan pasca TB dan 
saat dilakukan uji faal paru (Tabel 3). Keterangan ini didapatkan dari 
pencatatan hasil penelusuran data rekam medis. 
 
Tabel 3. Karakteristik sampel SOPT yang diteliti 
 
1. 
Kelompok Usia Jumlah Sampel Persentase 
15 – 24   2   5,4 % 
25 – 34   4 10,8 % 
35 – 44   5 13,5 % 
45 – 54   6 16,3 % 
55 – 64 11 29,7 % 
65 – 74   7 18,9 % 
≥ 75   2   5,4 % 
Total 37            100 % 
  
2. 
Jenis Kelamin Jumlah Sampel Persentase 
Laki- laki 26 70,3 % 
Perempuan 11 29,7 % 
Total 37            100 % 
 
3. 
Wilayah Kota Pontianak Jumlah Sampel Persentase 
Pontianak Selatan   7 18,9 % 
Pontianak Timur 11 29,7 % 
Pontianak Barat   7 18,9 % 
Pontianak Utara   1   2,7 % 
Pontianak Kota   9 24,4 % 
Pontianak Tenggara   2   5,4 % 
Total 37            100 % 
 
4. 
Rentang waktu Jumlah Persentase 
1 bulan   6 16,3 % 
2 bulan   4 10,8 % 
3 bulan   4 10,8 % 
4 bulan   3   8,1 % 
5 bulan   2   5,4 % 
6 bulan   1   2,7 % 
7 bulan   2   5,4 % 
8 bulan   5 13,5 % 
9 bulan   2   5,4 % 
10 bulan   4 10,8 % 
11 bulan   1   2,7 % 
12 bulan   3   8,1 % 
Total 37            100 % 
 
Sampel SOPT yang diteliti dan dikelompokkan berdasarkan usia, 
lebih banyak terdapat pada golongan usia lanjut (≥ 55 tahun) daripada 
usia produktif (15 – 54 tahun). Jumlah sampel SOPT dengan golongan 
usia lanjut yaitu sebanyak 20 orang (54,1%), sedangkan jumlah sampel 
SOPT dengan golongan usia produktif yaitu sebanyak 17 orang (45,9%). 
Jumlah sampel SOPT yang tertinggi terdapat pada kelompok usia 55 – 64 
tahun yaitu sebanyak 11 orang (29,7%). Usia sampel SOPT yang termuda 
yaitu 18 tahun, sedangkan usia sampel SOPT yang tertua yaitu 78 tahun. 
  Sampel SOPT yang diteliti dan dikelompokkan berdasarkan jenis 
kelamin, lebih banyak berjenis kelamin laki-laki daripada perempuan. 
Jumlah sampel  SOPT laki-laki yang dapat diteliti yaitu sebanyak 26 orang 
(70,3%), sedangkan jumlah sampel SOPT perempuan yang dapat diteliti 
yaitu sebanyak 11 orang (29,7%). 
 Sampel SOPT yang diteliti dan dikelompokkan berdasarkan wilayah 
Kota Pontianak, lebih banyak berdomisili di wilayah Kecamatan Pontianak 
Timur yaitu sebanyak 11 orang (29,7%). 
 Sampel SOPT yang diteliti dan dikelompokkan berdasarkan rentang 
waktu antara saat dinyatakan pasca TB dan saat dilakukan uji faal paru 
dalam periode 1 tahun, paling banyak terdapat pada rentang waktu 1 
bulan yaitu sebanyak 6 orang (16,3%). Rentang waktu yang tersingkat 
yaitu 0 hari, sedangkan rentang waktu yang terlama yaitu 1 tahun. Tidak 
ditemukan hasil yang signifikan mengenai kejadian SOPT terhadap 
rentang waktu antara saat dinyatakan pasca TB dan saat dilakukan uji faal 
paru. 
 
KESIMPULAN 
a. Kejadian SOPT di RSU dr. Soedarso Pontianak periode                                 
1 Januari – 31 Desember 2010 ditemukan sebanyak 37 kasus dari                    
99 sampel pasca TB yang dapat diteliti berdasarkan hasil uji faal 
paru dengan peak flow meter. 
b. Angka kejadian SOPT di RSU dr. Soedarso Pontianak periode                      
1 Januari – 31 Desember 2010 yaitu sebesar 37,4%. 
c. Kejadian SOPT ditemukan lebih banyak terdapat pada golongan usia 
lanjut (54,1%) daripada golongan usia produktif (45,9%). 
d. Kejadian SOPT ditemukan lebih banyak terdapat pada laki-laki 
(70,3%) daripada perempuan (29,7%). 
e. Kejadian SOPT ditemukan lebih banyak terdapat pada pasien yang 
berdomisili di wilayah Kecamatan Pontianak Timur (29,7%). 
 f. Tidak ditemukan perbedaan hasil yang signifikan mengenai kejadian 
SOPT terhadap rentang waktu antara saat dinyatakan pasca TB dan 
saat dilakukan uji faal paru. 
 
SARAN 
a. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian 
yang sesuai untuk meneliti hubungan antara kejadian SOPT dengan 
usia. 
b. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian 
yang sesuai untuk meneliti hubungan antara kejadian SOPT dengan 
jenis kelamin. 
c. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian 
yang sesuai untuk meneliti hubungan kejadian SOPT dengan 
kebiasaan merokok. 
d. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian 
yang sesuai untuk meneliti hubungan kejadian SOPT dengan 
keterlambatan diagnosis dan pengobatan TB. 
e. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian 
yang sesuai untuk meneliti hubungan keterlambatan diagnosis dan 
pengobatan TB dengan tingkat pendidikan. 
f. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian 
yang sesuai untuk meneliti hubungan keterlambatan diagnosis dan 
pengobatan TB dengan tingkat ekonomi. 
g. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian 
yang sesuai untuk meneliti hubungan kejadian SOPT dengan lama 
sakit. 
h. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian 
yang sesuai untuk meneliti hubungan kejadian SOPT dengan luas 
lesi pada gambaran foto toraks. 
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